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BAB III
BIOGRAFI TAQIYYUDIN AL-NABHANI DAN
ZAINAL ABIDIN AHMAD

A. Sketsa Biografi Taqiyyudin Al-Nabhani

Taqiyyuddin al-Nabhani nama lengkapnya adalah Muhammad
Taqiyyudin ibn Ibrahim ibn Mustafa ibn Isma’il ibn Yusuf al-Nabhani. Nama al-
Nabhani dinisbahkan kepada kabilah bani Nabhan, satu kabilah Arab penghuni
padang Sahara di Palestina. Al-Nabhani dilahirkan di daerah Ijzim pada tahun
1909 dari seorang ayah yang berprofesi sebagai pengajar ilmu-ilmu syariah di
Kementerian Pendidikan dan dari seorang ibu yang menguasai ilmu-ilmu
syariah.'

Al-Nabhani dilahirkan dari keluarga yang sangat agamis, pada usia 13
tahun dia sudah hafal al-Qur’an. Al-Nabhani banyak menimba ilmu, termasuk
ilmu politik dari kakeknya, Syaikh Yusuf al-Nabhani, yang juga seorang
pendakwah dalam berbagai kajian dan diskusi yang ia sampaikan dalam majelis-
mejelisnya. Setelah menamatkan pendidikannya di Tsanawiyyah al-Azhar pada
tahun 1928, dia melanjutkan studinya di Kulliyyah Dar al-‘Ulum yang saat itu
merupakan cabang dari al-Azhar. Selain itu, al-Nabhani aktif menghadiri
halagah-halaqah ilmiah di al-Azhar.”

1. Latar Belakang Kehidupan Sosio-Kultural Taqiyyudin Al-Nabhani

Al-Nabhani tumbuh dan dididik oleh keluarganya dalam ajaran-ajaran

Islam yang sangat bagus saat itu. Dan pada saat yang bersamaan pula, kondisi

" Thsan Samarah, Mathum al-‘Adalah al-ljtima’iyyah fi al-Fikr al-Islami al-Mu’asir terj.
Muhammad Siddiq al-Jawwi (Beirut: Dar al-Nahdah al-Islamiyyah, 1991), 4.
2 11 .

Ibid., 5.
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bangsa Arab saat itu berada dalam jajahan bangsa Barat, baik penjajahan fisik
maupun ideologi. Sudah menjadi keniscayaan, bahwa bangsa yang terjajah akan
mengikuti dan mengekor segala sesuatu yang datang dari bangsa penjajah. Hal
ini yang menggerakkan hati al-Nabhani untuk membebaskan bangsanya dari
jajahan bangsa Barat kafir. Menurutnya, konsep-konsep yang berasal dari Barat
tidak sesuai dengan ajaran agama Islam. Pemikiran inilah yang mendasari
strategi perjuangannya untuk tidak melibatkan diri dalam proses politik resmi.’

Salah satu ide politik Barat yang banyak diadopsi oleh bangsa Arab saat
itu adalah paham nasionalisme, demokrasi, trias politika, kedaulatan rakyat dan
hukum sekuler. Selain itu sistem kekuasaan turun temurun di dalam kerajaan
Arab saat itu juga dipandang bertentangan dengan ajaran Islam. Sikap yang sama
juga ditunjukkan oleh al-Nabhani dan para pengikutnya terhadap konsep dan
sistem ekonomi yang dominan dianut oleh negeri-negeri muslim. Al-Nabhani
menolak sistem kapitalisme dan sosialisme yang bertentangan dengan prinsip
ekonomi dalam Islam. Sebagai solusinya, al-Nabhani menawarkan ekonomi ala
Islam yang dianggapnya lebih adil, manusiawi dan tanpa riba.*

2. Latar Belakang Pemikiran Taqiyyudin Al-Nabhani

Aktifitas dan pemikiran politik al-Nabhani banyak diwarnai oleh
pemikiran kakeknya, Syaikh Yusuf al-Nabhani, selain itu juga dari sepak
terjangnya sebagai aktifis kampus ketika belajar di al-Azhar. al-Nabhani aktif

dalam berdebat dan adu argumentasi dengan para ulama al-Azhar saat itu, dan

M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur T engah Ke
Indonesia (Jakarta: Penerbit Erlangga, t.th), 53.
* Ibid., 53.



56

sekembalinya ke Palestina dari Kairo, al-Nabhani banyak melontarkan masalah-
masalah politik di dalam berbagai khutbah dan acara-acara keagamaan yang
diadakan di masjid-masjid, seperti masjid al-Aqgsa, masjid Ibrahim al-Khalil dan
lain-lain.’

3. Kiprah Taqiyyudin Al-Nabhani Dalam Organisasi dan Politik

Al-Nabhani berprofesi sebagai guru dan mantan hakim di daerah asalnya.
Pada mulanya ia adalah salah satu anggota dari Ikhwan Muslimin (IM) yang
didirikan oleh Hasan al-Banna. Pada awal tahun 1952, ia dan bersama beberapa
temannya memisahkan diri dari IM. Setelah memisahkan diri dari IM, al-Nabhani
dan tiga sahabatnya yang tinggal di al-Halil; Syaikh As’ad, Rajab Bayudi al-
Tamimi dan ‘Abd al-Qadir Zallumm, menyelenggarakan serangkaian pertemuan,
terutama di al-Khalil, Bait al-Madis, untuk bertukar pikiran dan merekrut
anggota baru. Pada bulan-bulan pertama, kelompok ini menitik beratkan pada
kegiatan diskusi agama, dan pada akhir 1952, mereka mulai menunjukkan diri
dalam bentuk partai politik.°®

Pada awal berdirinya, HT bersaing dengan IM. Gerakan ini sangat unik
karena mendeklarasikan diri secara terbuka sebagai partai politik yang
menjadikan islam sebagai idelogi dan bergerak dalam lapangan politik. Ia
bertujuan untuk membangun khilafah Islam sebagai sistem tunggal, dan tidak
terpecah-pecah ke dalam negara-bangsa. Khilafah yang dimaksud adalah sebuah

sistem pemerintahan yang berdasarkan shari’ah, dan tidak pada demokrasi

> Ihsan Samarah, Mathum al-‘Adalah al-Ijtima’iyyah f7 al-Fikr al-Islami al-Mu’asir 8-9.
M. Imdadun Rahmat, Arus Baru Islam Radikal: Transmisi Revivalisme Islam Timur Tengah Ke
Indonesia, 55-56.
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sekular. Sebagai sebuah gerakan, gerakan ini tergolong radikan dan revolusioner,
karena ia menggunakan strategi jihad. Seluruh negara di dunia saat ini, menurut
gerakan ini merupakan dar al kuff, karena tidak menerapkan syariat Islam,
walaupun berpenduduk mayoritas muslim. Dan kembalinya sistem khilafah
merupakan tugas semua umat Islam di dunia lewat agitasi politik dan revolusi
kekahlifahan.”

Ide pendirian HT adalah kondisi umat Islam saat itu yang tidak berdaya
dalam menghadapi dominasi Barat terhadap negara-negara Islam, khususnya
sosio-kultural rakyat Palestina di bawah jajahan Inggris dan invasi Israel.
Pendirian HT, hampir sama dengan kelahiran IM yang didirikan oleh Hasan al
Banna (1906-1949). Kondisi sosio kultural dan lingkungan Mesir yang juga
realitas dunia Islam pada umumnya terpuruk sesudah Perang Dunia I (1913) dan
kejatuhan institusi khilafah (1924) serta penjajahan bangsa Eropa atas bangsa
Islam telah menggerakkan al-Banna untuk mendirikan IM. Serangan dari pihak
luar dunia Islam ini juga diperparah dengan kondisi internal umat Islam dengan
merajalelanya kejumudan berfikir, khurafat, takhayul dan teklid buta. Al-Banna
menyerukan umat Islam kembali kepada al-Qur’an dalam semua aspek dan segi
kehidupan serta melakukan reformasi moraliti dan sosial.®

Latar belakang berdirinya IM di Mesir dan HT di Palestina mempunyai
kemiripan. Runtuhnya Turki ‘Uthmani dan ekspansi negara-negara Barat

terhadap negara-negara Islam, menggerakkan hati Hasan al-Banna dan

7 Ahmad Nur Fuad, “Interrelasi Fundamentalisme dan Orientasi Ideologi Gerakan Islam
Kontemporer”, Islamica, Vol. 2, No. 1 (September, 2007), 22.
® Thon Afrizal, “Gerakan Sosial Politik Islam Dunia: Asas Perubahan Skenario Politik Negara”,
Jurnal Sosial Budaya, Vol. 9, No. 1 (Januari-Juli, 2012), 142.
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Taqiyyudin al-Nabhani untuk membuat sebuah pergerakan dalam bidang politik
sebagai motor penggerak kebangkitan umat Islam. Tidak bisa dipungkiri, akibat
dari hegemoni Barat terhadap negara-negara Islam menimbulkan sifat infeirior
umat Islam terhadp peradaban Barat dan pengadopsian sistem Barat oleh umat
Islam di dalam pemerintahan Islam. Ajakan keduanya kepada umat Islam untuk
kembali kepada al-Qur’an adalah titik pijakan dalam kedua gerakan tersebut.

Sebagai sebuah gerakan politik yang berlandaskan syariat Islam, HT
menolak segala sesuatu yang bukan berasal dari Islam, termasuk sistem
perundang-undangan Barat.” Menurut HT, Islam merupakan ideologi bagi negara,
bagi masyarkat dan kehidupan umat manusia. Islam adalah bagian integral yang
mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, selain itu Islam juga memerintahkan
untuk mendirikan suatu negara dan pemerintahan yang bersumber pada hukum-
hukum Islam bukan bersumber pada hukum buatan manusia. Sebagai
landasannya, HT menukil ayat al-Qur’an “Taatilah Allah dan taatilah Rasul serta
ulf al amri (para pemimpin diantara kalian)”,'® dan mengenai penegakan hukum
al-Qur’an telah memberikan pedoman untuk memutuskan perkara menurut apa
yang Allah turunkan.' Ayat ini menjelaskan mengenai ketentuan
penyelenggaraan pemerintahan dalam Islam.

Hanya dengan menerapkan sistem pemerintahan Islam yang berlandaskan
syariat Islam dan mengaplikasikan aturan-aturan Islam, umat Islam akan terbebas

dari cengkeraman dan hegemoni Barat, baik secara politik maupun kultural.

® Jonkennedi, “Gerakan Hizbut Tahrir Dan Realitas Politik Islam Kontemporer Di Indonesia”,
Komunika, Vol. 6, No. 1 (Januari, 2012), 4.

% al-Qur’an, 4: 59.

" al-Qur’an, 5: 48.
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Karena pada kenyataannya, negara-negara di Timur tengah yang mayoritas umat
Islam hanya sebagian saja menerapkan peraturan-peraturan Islam, terbatas pada
pada hukum-hukum tertentu, seperti hukum perkawinan, perceraian, warisan dan
lain-lain yang Dberkisar pada hukum-hukum keluarga. Maka kembali
mengaplikasian hukum dan peraturan Islam secara total adalah solusi bagi umat
Islam untuk keluar dari keterpurakan dan cengkeraman Barat.'?

Karena menegakkan khilafah merupakan kewajiban semua umat Islam
pada saat ini, HT melakukan aktifitas dakwah dalam rangka menyadarkan umat
akan pentingnya politik. Dan dalam melaksanakan penyadaran umat ini, HT
melaksanakan tiga langkah penyadaran umat. Perfama, pembinaan umat.
Langkah ini adalah awal dari gerakan massif HT, dalam tahap ini para anggota
HT membentuk kelompok diskusi atau semacam majlik ta’lim yang dikenal
dengan halagah. Dalam hal ini siapa saja yang menerima ide HT akan dihimpun
secara intensif dalam bentuk halagah-halagah, dan dari situlah mereka dibina dan
dibimbing oleh para seniornya sehingga benar-benar menyatu dengan nilai-nilai
HT. Dan tidak hanya berhenti pada proses trnsformasi ilmu semata, tapi mereka
juga menekankan aplikasi dari ilmu yang telah didapatkan dalam halagah
tersebut.”> Tahap ini tidak ubahnya semacam brainstorming kepada para kader
HT dalam rangka mencetak kader-kader yang militan terhadap ide-ide HT.

Kedua, interaksi dengan umat. Setelah terbentuk kader-kader yang
militant lewat pembinaan yang intensif melalui halagah, pada tahap selanjutnya

adalah melakukan interaksi dengan masyarakat umum untuk menyebarkan

*? Taqiyyudin al-Nabhani, a/-Daulah al-Islamiyyah (Amman: Maktabah Hizbiyyah, 1999), 37.
13
Ibid., 99.
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pemahaman-pemahaman mereka kepada khalayak ramai.'* Dalam proses
interaksi dengan masyarakat ada tahapan-tahapan yang harus dilakukan oleh para
kader HT, (1). Pembinaan terpusat (al/-Thaqgatah al-Murakkazah), pembinaan ini
merupakan kelanjutan dari tahap yang pertama, yaitu dengan memperbanyak
jumlah aktivis dengan kepribadian yang tangguh sebagai bekal terjun ke
masyarakat. (2). Pembinaan kolektif (al-Thaqatah al-Jam’iyyah ), diberikan
kepada masyarakat umum dengan memberikan kajian dan pengarahan tentang
ajaran-ajaran HT, dengan tujuan menciptakan kesadaran umum kepada
masyarakat tentang ide-ide mereka. Pembinaan ini bisanya dilakukan di masjid-
masjid, tempat perkuliahan dan tempat berkumpulnya orang. (3). Mematahkan
pemikiran yang sesat (a/-Sira’ al-Fikr ), pembinaan ini dilakukan dalam rangka
membentengi agidah umat dari pemikiran dan ideologi sesat yang bertentangan
dengan ajaran Islam. (4). Perjuangan politik (a/-Kifah al-Siyasii), dalam
aplikasinya hal ini adalah perlawanan terhadap negara-negara penjajah, baik
dalam ekonomi, politik, militer, maupun budaya. Dan lebih jauh dari itu
membongkar strategi yang mereka terapkan.'

Ketiga, meraih kepemimpinan. Setelah berhasil melalui tahap pertama
dan kedua, maka tahap selanjutnya dan merupakan cita-cita akhir dari HT adalah
meraih kepemimpinan. Karena hanya dengan meraih kepemimpinan atas umat,

sistem khilafah bisa ditegakkan.'®

" Tagiyyudin al-Nabhani, Mafahim Hizb Tahrir fi al-Taghyir (Beirut: Dar al-Maktabah al-
Ilmiyyah, 1953), 90.

1 Taqiyyudin al-Nabhani, Manhaj Hizb al-Tahrir (Amman : Maktabah Hizbiyyah, 1964), 43-49.
'® Taqiyyudin al-Nabhani, Mafahim Hizb Tahrir, 87.
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4. Karya Taqiyyudin Al-Nabhani

Syaikh Taqgiyyuddin al-Nabhani wafat pada tahun 1977 pada usia 68
tahun, ia dimakakamkan di Pekuburan al-Auza’i, Beirut. Sebagai pendiri
sekaligus ideolog Hizb Tahrir, dia menulis seluruh pemikiran dan pemahaman
Hizb Tahrir, baik yang berkenaan dengan hukum-hukum syara’, ideology
organisasi, politik, ekonomi dan sosial. Kebanyakan karya al-Nabhani adalah
tanziriyyah (penetapan pemahaman/pandangan) dan tanzimiyyah (penetapan
peraturan) yang dimaksudkan untuk mengajak umat Islam melanjutkan
kehidupan Islam dengan mendirikan negara Islam.'” Karya-karya al-Nabhani
mencakup seluruh aspek kehidupan seorang muslim, dengan harapan bahwa
untuk terwujudnya sebuah cita-cita negara Islam haruslah dimulai dari pribadi-
pribadi muslim yang mempunyai pola hidup dan pandangan hidup yang islami.

Diantara karya Taqiyyudin al-Nabhani yang terkenal dan memuat dan
ijtihadnya, antara lain: Nizam al-Islamm, al-Takattul al-Hizbi, Matahim Hizb
Tahrir, al-Nizam al-latisadi fi al-Islam, al-Nizam al-Ijtima’l i al-Islam, Nizam
al-Hukm fi al-Islam, al-Dustur, Muqaddimah Dustur, al-Dawlah al-Islamiyyah,
al-Shakhsiyyah al-Islamiyyah (3 jilid), Mafahim Siyasiyah Ii Hizb Tahrir,
Nazarat Siyasiyyah Ii Hizb Tahrir, Nida’ al-Har, al-Khilafah, al-Tafkir, al-
Dusiyyah, Sur’at al-Badihah, Nuqtat al-Intilag, Dukhul al-Mujtama’, Inqaz al-
Falistin, Risalah al-‘Arab, Tasalluh Misr, al-Ittifagiyyah al-Thuna’iyyah al-

Misriyyah al-Suriyyah wa al-Yamaniyyah, Hallu Qadiyat Falistin ‘ala al-Tarigah

"7 Thsan Samarah, Mafhim al-‘Adalah al-Ijtima’iyyah f7 al-Fikr al-Islami al-Mu’asir, 14.
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al-Amriqiyyah wa al-Inkiliziyyah, Nazarat al-Faragh al-Siyasi Hawla Mashru’
Aizanhawar."®
B. Sketsa Biografi Zaenal Abidin Ahmad

Zaenal Abidin Ahmad adalah seorang pengembang gerakan pembaharuan
Islam Sumatra Barat, lahir di Sulit Air, Padang, pada tahun 1911. Pada masa
hidupnyanya, Zaenal lebih banyak tampil dalam berbagai bidang pengabdian
nasional, terutama jurnalistik, politik dan pendidikan. Masa pendidikan Zaenal
pada mulanya dia belajar di Sekolah Desa selama tiga tahun, setelah itu ia
melanjutkan sekolahnya di Vervolgschool selama dua tahun, kemudian ke
sekolah Tawalib, Padang Panjang selama lima tahun. Selain belajar di Tawalib,
ia juga belajar sendiri pada Haji Abdul Karim Amrullah, pendiri Tawalib. Guru
yang dianggap paling berjasa terhadap perkembangan pendidikannya adalah
Angku Mudo Abdul Hakim."

1. Latar Belakang Kehidupan Sosio-Kultural Zaenal Abidin Ahmad

Zaenal Abidin Ahmad merupakan keturunan dari suku Minang, dimana
masyrakatnya sangat menjunjung tinggi adat Minangkabau. Hidup di tengah-
tengah mereka, ia tampil merombak dan mengubah adat istiadat dan kebiasaan
suku Minang yang bertentangan dengan pemikirannya, baik lewar lisan maupun
tindakan. Diantaranya adalah, ia menolak adat perkawinan yang menurutnya
tidak sesuai atas hak-hak asasi dan kebebasan individu, melainkan atas dasar
taklid dan paksaan. la sendiri memulainya dengan membersihkan diri dari ikatan

adat. Proses perkawinan dirinya sendiri dilalui di luar adat dan bahkan digugat

18 110
Ibid., 15.
Y M. Rasyidi dkk, Ensiklopedi 3 Islam di Indonesia (Jakarta : Departemen Agama, 1993), 1312.
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oleh adat. Ia menentang upacara pernikahan menurut adat dengan tidak mau
memakai pakaian pengantin kebesaran, tidak mau memakai perhiasan mewah dan
bersanding di pelaminan kebesaran adat, ia tidak mau mengucapkan taklik talak,
karena menurutnya kebiasaan ini tidak pernah dilakukan Nabi, Sahabat dan
tabi’in.*’

Lebih dari itu, khutbah nikah diisi sendiri dengan pidato memberikan
penjelasan kepada para tamu undangan yang hadir yang terdiri dari sebagian
besar pemuka dan anggota masyarakat tentang maksud adanya pembaharuan
yang digerakkannya itu. Akibat gerakannya ini, ia dinilai oleh Ninik Mamak,
kaum keluarga, para penghulu, dan ulama-ulama tua sebagai merusak adat dan
menyalahi hukum yang berlaku. Sebab itu, kepala negeri yang kebetulan juga
kepala adat di Sulit Air waktu itu, disokong oleh para penghulu adat dan
diajukan ke hadapan Mahkamah Adat atau Raad Adat. Ia dituduh, tidak
mematuhi syarat rukun yang mendahului terjadinya suatu perkawinan, ia
menghina pakaian kebesaran adat, tidak mau bersanding di pelaminan yang
sudah disediakan sesuai dengan kebesaran adat, melawan adat di muka orang
banyak dan menginjak-injak kehormatan kepala negeri, karena rumah gadang
atau rumah adatnya dipergunakan untuk menentang hukum adat. Atas dasar
tuduhan ini, pihak adat menuntut agar perkawinannya dinyatakan tidak sah dan
perhelatan atau pesta perkawinannya dihukum menyalahi adat.?'

Akan tetapi, karena pengetahuannya luas tentang adat dan kekurangan

mampuan pihak adat merinci dan membuktikan pelanggaran-pelanggaran adat

° Ibid., 1314.
2 Ibid., 1314.
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yang secara formal dilakukannya, akhirnya setelah bersidang secara marathon
selama dua minggu, Mahkamah Adat yang diketuai oleh Mr. Muhammad Yamin
Datuk Sutan Maharojana Basa memutuskan, bahwa perkawinan tertuduh adalah
sah menurut adat dan perhelatan perkawinannya tidak salah sepanjang adat. Ia
tidak pernah menerima jabatan adat, dan karenanya, ia tidak mempunyai gelar
kebesaran adat, dan perkawina dengan istri pilihannya adalah yang pertama dan
terakhir.?

2.Latar Belakang Pemikiran Zaenal Abidin Ahmad

Zaenal Abidin Ahmad memulai karirnya sebagai penulis dan wartawan. Ia
berhasil menerbitkan dan memimpin berbagai majalah dan surat kabar yang
terbit di berbagai kota besar. Mulai tahun 1934, ia sudah terjun ke dalam dunia
jurnalistik. Majalah Panji Islam dan al-Manar yang terbit di kota Medan sekitar
tahun 1934-1942 merupakan tempat pengabdiannya yang pertama di bidang ini.
Kemudian menjadi pendiri dari redaksi majalah Panji Islam. Dalam organisasi
kewartawanan, ia dikenal sebagai ketua Persatuan Wartawan Muslim Indonesia
(PERWAMI) di Medan. Pada waktu Perang Dunia II berkecamuk, ia berada di
Singapura, melanjutkan karirnya di bidang jurnalistik menjadi Pemimpin Umum
Majalah Fajar Asia dan Berita Melayu. Dua majalah yang seirama dengan
majalah yang dipimpinnya di Medan sebelumnya, yaitu mengemban amanat
perjuangan Islam dan meningkatkan kecerdasan umat Islam.”

Selama di semenanjung tanah Melayu, ia berguru pada Syeikh Taher

Jalaluddin al-Azhari, tokoh ulama Islam tanah Melayu yang berasal dari

2 Ibid., 1314.
2 Ibid., 1313.
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Minangkabau. Setelah Indonesia merdeka, ia menjadi Pemimpin Umum majalah
tengah bulanan Indonesia Raya di Yogyakarta dan Harian Abadi di Jakarta tahun
1951-1957, menjadi anggota redaksi Harian Pembangunan di Jakarta tahun 1950,
memimpin dan menulis dalam berbagai surat kabar dan majalah serta menulis
berbagai buku.**

Selain berprofesi sebagai seorang penulis dan wartawan, Zaenal Abidin
ahmad adalah pendidik dan politisi. Sebagai pendidik, ia memulai aktivitasnya
dengan menjadi guru Sumatera Tawalib, Padang Panjang. Selepad dari Tawalib
kelas 7, ia mendapat kepercayaan dari gurunya, Angku Mudo Abdul Hamid
Hakim untuk mengajar mata pelajaran Sejarah di kelas tujuh. Ia juga diminta
mengajar di Normal School, Padang Panjang. Kemudian ia menjadi dosen dan
pemimpin berbagai lembaga perguruan tinggi, seperti: dosen Ilmu Politik dan
Sejarah di Universitas al-Hilal, anggota Dewan Kurator sekaligus merangkap
dosen di beberapa fakultas yang ada di lingkungan Universitas Indonesia. Ketua
Presidium Universitas Ibnu Khaldun, Jakarta, dosen dan wakil Dekan Fakultas
Ushuludin Universitas Ibnu Khaldun, dosen dan pimpinan Fakultas Syari’ah dan
Hukum Negara serta Fakultas Dakwah dan Publisistik Sumatera Tawalib,
Padang Panjang.*

Akhirnya, Zaenal Abidin Ahmad ditunjuk menjadi Rektor Perguruan
Tinggi al-Qur’an, Jakarta pada tahun 1982. Ia diangkat menjadi Guru Besar
dalam Ilmu Dakwah Islamiyyah oleh Institut I[lmu al-Qur’an. Pidato pengukuhan

menjadi Guru Besar ini diucapkannya di hadapan Rapat Senat Terbuka Institut

> Ibid., 1313.
2 Ibid., 1312-1313.
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tersebut pada tanggal 8 Mei 1982 dengan judul “Panji Dakwah Islamiyyah dan
Illmu-Iimu  al-Qur’an berkibar terus di Tangan Indonesia”. Kedua jabatan
tertinggi tersebut dijabat sampai akhir hayatnya.”

3 Kiprah Zaenal Abidin Ahmad Dalam Organisasi dan Politik

Perhatian Zaenal Abidin Ahmad terhadap dunia politik bukan saja dapat
dilihat dari tulisan-tulisan yang dihasilkannya, melainkan juga terbukti dari
keikutsertaannya secara aktif dalam percaturan politik Indonesia. Minatnya
terhadap politik sudah mulai diperlihatkan semenjak perang melawan Belanda di
Silungkang pada tahun 1926. Zaenal Abidin Ahmad juga aktif dalam organisasi
Permusyawaratan Islam Sulit Air (PISA) yang menghimpun sisa-sisa peserta
perang Silungkang yang berasal dari Sulit Air.”’

Pada selanjutnya PISA diubah menjadi menjadi Permusyawaratan Islam
(PI), dimana Zaenal Abidin Ahmad menjabat sebagai ketua. Dasar PI dipertegas
dengan Islam dan kebangsaan. Sewaktu Sumatera Tawalib berubah menjadi
Persatuan Muslim Indonesia (PMI atau PERMI), yang di Sulit Air pun berdiri
cabangnya. [a di samping menjadi anggota juga menjadi pengurus. Keaktifannya
di PMI sampai 1935. Sewaktu PMI terdesak dan bubar, ia muncul dalam wajah
baru, yaitu Partai Islam Indonesia (PII) dan bergabung dengan Gabungan Partai
Politik Indonesia (GAPI) yang dengan gigih memperjuangkan Indonesia
berparlemen. Dalam PII ia menjadi Ketua Wilayah Sumatera di Medan sampai
tahun 1942; menjadi anggota KNIP Jakarta 1947-1949; tahun 1950 terpilih

menjadi salah seorang anggota Parlemen RIS (Republik Indonesia Serikat);

*® Ibid,. 1313.
7 Ibid., 1313.
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terpilih menjadi ketua Fraksi Masyumi dalam kepanitian pembentukan Undang-
Undang Negara RI di Jakarta 1952-1957; menjabat anggota Mejelis Pimpinan
Masyumi Pusat; Wakil Ketua Fraksi Masyumi merangkap anggota dalam
Konstituante Bandung 1957-1960; diakui oleh Pemerintah RI sebagai salah satu
Perintis Kemerdekaan tahun 1975.%%

Walaupun Zaenal Abidin Ahmad adalah seorang pimpinan dari partai
Masyumi, tapi ia lebih dikenal sebagai seorang akademisi. Beberapa buku banyak
ia tulis, terutama yang berkaitan dengan pemikiran politik. Hal ini yang
kemudian, dia adalah sedikit dari pemimpin Masyumi yang dipenjarakan pada
masa Sukarno.”

4 Karya Zaenal Abidin Ahmad

Zaenal Abidin Ahmad, sebagai seorang wartawan, politikus dan
akademisi memiliki beberapa karya tulis, diantaranya: Piagam Nabi Muhammad
SAW Konstitusi Negara Yang Pertama di Dunia; Memperkembangkan dan
mempertahankan Pendidikan Islam di Indonesia; Membangun Negara Islam;
Konsepsi Negara Bermoral menurut Imam al-Ghazali; Di Tubir Jurang
Kehancuran; Badan Ekskutif Negara, Ibnu Siena (Aviciena) Sarjana dan Filosofis
Besar Dunia; Negara Adil Makmur Menurut I[bnu Siena;, Imam Bukhari,
Pemuncak llmu Hadith, Riwayat Hidup al-Ghazali; Membangun Dengan Iman,
ilmu dan amal; Riwayat Hidup Ibn Rushd (Averos), Filosof Islam Terbesar di

Barat.”’

28 .

Ibid., 3114.
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